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Abstrack

Pedestrians are public facilities in urban space provided by the city governmentthatworks to accommodateevery
foot activity smoothly and safely, which can be accessed by everyone, including those for the visually impaired.
Recently, DKI Province has carried out several revitalizations of pedestrian pathsin each ofiits areas. The area
observed in this study is Jalan Kemang Raya, South Jakarta, which is one of the city's activity magnets that
provides a variety of culinary delights, office areas, and various other businesses. The research carried outaims
to identify the application of guide blocks as a guide path for pe ople with visual impairments. This research used
a descriptive method to examine a condition in the presentby conducting a directsurveyto collectaccurate data
regarding the facts ofthe currentcondition of the pedestrian path. The results showthatth e application of guiding
blocks to pedestrians on Jalan Kemang Raya have met the standards and regulations: the application of both
‘blocksindicate go’and blocks indicate stop’can guide visually impaired persons while walking or waiting at the
bus stop.
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Abstrak

Jalur pedestrian merupakan fasilitas publik pada ruang kota yang disediakan oleh pem erintahkota yangberfungsi
untuk menampung setiap kegiatan pejalan kaki dengan lancar dan aman, yang dapatdiakses olehsemuaorang
termasuk bagi penyandang disabilitas tunanetra. Beberapa waktu belakangan ini Provinsi DKI melakukan

beberaparevitalisasijalur pedestrian di setiap wilayahnya. Wilayah yang diamati pada penelitian iniadalahJalan
Kemang Raya,Jakarta Selatan yang merupakan salah satu magnet aktivitas kota yang menyediakan aneka
kuliner, area perkantoran dan berbagai macam usaha lainnya. Adapun penelitian yang dilakukan bertujuanuntuk
mengidentifikasi penerapan guiding block sebagaijalur pemandu bagi penyandang disabilitas tunanetra.Metode
penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang meneliti suatu kondisi pada masa sekarang dengan

melalukan surveilangsung untuk mengumpulkan data yang akuratmengenai fakta kondisi jalur pedestriansaat
ini. Hasil penelitian penerapan guiding block pada pedestrian di Jalan Kemang Raya sudah memenuhistandar
dan peraturan serta penerapan guiding block baik menggunakan block indicates go dan block indicates stop
dapat memandu disabilitas tuna netra dalam beraktivitas berjalan kaki maupun pada saat menunggu di

pemberhentian bis (halte).

Kata kunci: Identifikasi, pedestrian, guiding block

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mengutip dari akun instagram Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan bahwa penataan fasilitas pedestrian di
Jalan Kemang Raya adalah untuk mewujudkan konsep 'Kampung kreatiframah pejalan kaki vana kontekstual
dengan gaya hidup masyarakaturban yang kontemporer di Selatan Jakarta. Penataan fasilitas jalur pejalankaki
dan fitur ruang publik pada koridor Kemang untuk mewujudkan konsep tersebutdi atas. Hadimyaelemen-elemen
perancangan ruang publik vang tematik dan atraktifakan menjadikan atmosfer ruang kota dan wajah jalan pada
kawasan lebih hidup dan atraktif. Desain persimpangan yang semakin memberikan kenyamanan bagi pejalan
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kaki, penempatan wayfinding (penunjuk jalan), bollard (patok pembatas) pengaman, bangku, serta ubin
pemandu, diharapkan membuat pengalaman berjalan kaki di koridor ini semakin menyenangkan.

Pedestrian adalah salah satu infrastruktur aktif yang merupakan fasilitas kota untuk memisahkan lintasan
kendaraan dengan pejalan kaki. Berjalan kaki merupakan bagian dari sistem transportasi atau sistem
penghubung kota (linkage system) yang cukup penting. Maka dari itu diperlukannya pelebaran trotoar untuk
memenuhi kebutuhan pelajan kaki yang lebih baik.

Pedestrian berasal dari bahasa Yunani, dimana berasal dari kata pedos yang berarti kaki,sehinggapedestian
dapatdiartikan sebagai pejalan kaki atau orang yang berjalan kaki. Jalur pedestrian berperan menjadiperantara
yang penting sebagai habitatmanusia untuk beraktivitas, antara lain juga membantu penyandangdisabilitastuna
netra sebagai petunjuk arah yang membantu mereka untuk berjalan yaitu guiding block yang dipasang ditrotoar
guna untuk memandu para pejalan kaki disabilitas tuna netra.

Dalam Thimoty VJ 2016, disebutkan bahwa berjalan kaki merupakan dasardari sistem transportasi yang
berkelanjutan. Berjalan kaki adalah cara yang paling menyenangkan dan produktif untuk berpergian.Halinidapat
terjadi jika trotoar dan jalur pejalan kaki tersedia, ramai digunakan, serta terdapatmedia interaksi sosial dan
elemen pendukung lainnya.Faktor-faktor kunci yang membuatberjalan kaki menarik adalah memenubhi prinsip
keselamatan, keaktifan, dan kenyamanan. Dengan tersedianya jalur pejalan kaki (pedestrian) disetiapruasjalan
serta kondisilingkungan yang mendukung tentu akan menarik minat orang untuk memilih moda transportasi
berjalan kaki.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang penerapan guiding b lock sebagaijalur
pemandu bagi disabilitas tuna netra yang sesuai dengan standar dan peraturan di Jalan Kemang Raya, Jakarta
Selatan yaitu dari titik Starbucks Kemang hingga ke titik Anomali Coffee Kemang.

1.2. Permasalahan

Jalur pedestrian merupakan fasilitas publik pada ruang kota yang disediakan oleh pem erintahkota yangberfungsi
untuk menampung setiap kegiatan pejalan kaki dengan lancar dan aman, yang dapatdiakses olehsemuaorang
termasuk bagi penyandangn disabilitas tunanetra. Untuk hal tersebut bagaimanakah penerapanguidingblock di
Kawasan Jalan Kemang Raya apakah sudah dapat memandu bagi penyandang disabilitas tuna Netra?

1.3. Tujuan

- Mengidentifikasi penerapan guiding block untuk penyandang disabilitas tuna netra dipedestianJalanKemang
Jakarta Selatan.

- Terencananya guiding block yang memenuhi standar guna jalan bagi penyandang disabilitas tunanetra
dipedestian di Jalan Kemang Raya Jakarta Selatan.

1.4. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian untuk melihat penerapan guiding block di Jalan Kemang Raya, Jakarta Selatan yaitu

dari Starbucks Kemang hingga Anomali Coffee Kemang.

2. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomenarealitas sosialyang
ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas sebagai suatu ciri, karakter,
model, tanda atau gambaran tentang situasi atau fenomena tertentu tanpa membahas makna secara dalam.
Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sistemats
fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat.

Sumber data yang disertakan dalam penelitian ini berasal dari surveylapangan, mengamatisecaralangsung,
dokumentasi, serta dari buku, jurnal, skripsi dan situs internet resmi yang spesifik.

3. HASIL PENELITIAN

Lokasi pengamatan pedestrian berada di Jalan Kemang Raya, yang berjarak 1 km dimulai dari Starbucks
Kemang sampai Anomali Coffee Kemang. Kondisi pedestrian di Jalan Kemang Raya, Jakarta Selatan saatini
memiliki lebar 2,7 meter dan 3 meter. Dengan kondisi ini, cukup untuk 3 orang berdampingan, dan furniture
jalanan.
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Gambar 1.Lokasi penelitian jalan Kemang Raya
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Gambar 2. Sketsa potongan jalan Kemang Raya

Fasilitas jalur pedestrian

Fasilitas yang ada di pedestrian Jalan Kemang Raya saat ini yaitu jalur hijau, kursi, halte dan jalur
pemandu (guiding block). Untuk sebagian jalur hijau berada di sisi kanan jalan, yang bergunasebagaipembatas
antarajalur pedestrian dan jalur kendaraan. Untuk peletakkan bangku berada disisi kiri berdam pinganlangsung
dengan pertokoan. Jalur pemandu (guiding block) terpasang sepanjang jalur pedestrian Jalan Kemang,Jakarta

Selatan.
No. Fasilitas pedestrian Ukuran / jarak
1. Jalur pemandu (guiding block) Ukuran 30 cm x30 cm
2. Jalur hijau Sepanjang jalur pedestrian
3. Halte Jarak halte ke halte 300 m
4. Bangku Jarak kursi ke kursi 100 m

Tabel 1. Fasilitas pada jalur pedestrian

Gambar 3. Halte bus

Gambar 4. Jalur hijau dan jalurpemdu
(quiding block)



Gambar 6. Guiding block
sebagai pemandu
penyandang disabilitas
tunarungu

Gambar5.Bangku

4. PEMBAHASAN

Guiding Block merupakan jalur khusus yang didesain untuk difabel padatrotoar. DiIndonesia tanda tersebut

berwarna kuning /berwarna kontras, guiding block di pasang di trotoar yang lurus dengan konturubingaris empat

untukjalan dan kontur dengan bulatan-bulatan kecil pada ubin sebagai penanda stop /warning karena adanya

jalur masuknya mobil ke gedung seperti pusat perbelanjaan atau kantor, dll
Jalurkhusus penyandang disabilitas ini merupakan standar internasional untuk membantu para penderita

disabelitas saatberjalan ditrotoar. Fasilitas ini di harapkan tidak di ganggu dan di block oleh elemen apapun

yang menutupi jalur ini berdasarkan Permen PU Nomor 30 Tahun 2006 adalah:

1. Tekstur ubin pengarah bermotif garis-garis menunjukkan arah perjalanan.

2. Teksturubin peringatan (bulat) memberi peringatan terhadap adanya perubahan situasi di sekitamyaivaming.

3. Daerah-daerah yang harus menggunakan ubin tekstur pemandu (guiding blocks) yaitu: depan jalur lalu-intas
kendaraan, di depan pintu masuk/keluar dari dan ke tangga atau fasilitas persilangan dengan perbedaan
ketinggian lantai, di pintu masuk/keluar pada terminal transportasi umum atau area penumpang, pada
pedestrian yang menghubungkan antara jalan dan bangunan; dan pada pemandu arah darifasilitas umumke
stasiun transportasi umum terdekat.

4.Pemasangan ubin tekstur untuk jalur pemandu pada pedestrian yang telah ada perlu memperhatikan tekstur
dari ubin eksisting, sedemikian sehingga tidak terjadi kebingungan dalam membedakanteksturubinpengarah
dan tekstur ubin peringatan.

5.Untuk memberikan perbedaan warna antara ubin pemandu dengan ubin lainnya, maka pada ubin pemandu
dapat diberi warna kuning atau jingga.
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Gambar 7. Standar tipe ubin peringatan (sumber: Permen PUPR No. 14 tahun 2017)

Pada Pedoman Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki , SE Menteri PUPR Nomor : 02/SE/M/2018
Tanggal : 26 Februari 2018 disebutkan bahwa bagi pejalan kaki yang berkebutuhan khusus (tuna netradanyang
terganggu penglihatan), membutuhkan informasi khusus pada permukaan lajur pejalan kaki. Informasitersebut
disebut lajur pemandu.



Penempatan Ubin/Blok Pengarah

a. ubin pengarah ditempatkan pada sepanjang jalur pejalan kaki (trotoar);

b. pada ubin pengarah harus memiliki ruang kosong 600 mm pada kiri-kanan ubin;

c. pada ubinpengarahyang berada didaerah pertokoan/wisata yang jumlah pejalan kaki cukup banyak,
ruang kosong harus lebih besar,

d. penyusunan Ubin garis sedapat mungkin berupa garis lurus agar mudah diikuti oleh pejalan kaki.

Pada lokasiyang ditelitisudah terlihatadanya blok petunjuk yang dikhususkan untuk penyandang disabilitas
tuna netra. Blok penunjuk sudah didesain dengan baik dan sesuai standard, tetapi masih peruperbaikanmaterial
dibeberapatitik. Hal ini menjadikan jalur pedestrian tidak aman dan nyaman bagi penyandang disabilitas tuna
netra.

Menurut standart ukuran ubin pemandu (guiding block) yaitu 30 cm x30 cm. Pada hasil pengamatan di
sepanjang jalur pedestrian Jalan Kemang Raya juga memiliki ukuran 30 cm x30 cm yang dimana sudahsesuai
dari standartukuran guiding block. Namun ada guiding block yang tidak sesuai dengan ukuran yaitu 30 cmx15
cm, karena potongan-potongan.

Gambar 8. Ukuran guiding block pada pedestrian yang diteliti

Ubin Pemanduf/tactile sebagai guiding block) menurutstandarnya memiliki 2 fungsi yaitu “b/ockindicatesgo”
disepanjang jalur pedestrian dan ubin “block indicates stop” disetiap sebelum pintu masukbangunan—bangunan
dan ditempatpemberhentian bus (halte). Ketentuan tersebutsudah diterapkan di Jalan KemangRayadansesuai
standart bagi penyandang tuna netra.

Gambar 9. Block indicates Go pada Gambar 10. Block indicates Stop pada
pedestrian di JI. Kemang Raya pedestrian di JI. Kemang Raya



Gambar 11.. Fungsi Block Indicates Stop pada pintu masuk bangunan dan tempat penyeberangan

Gambar 12.Fungsi Block Indicates
Stop pada halte dijalur pedestrian

Sirkulasi Jalan berperan sebagai prasaranalalu lintas dan ruang transisi (transitional space), selain itujuga
berfungsi sebagairuang beraktivitas (activity area) yang merupakan sebagai ruang terbuka untuk kontaksosial,
wadah kegiatan, rekreasi, dan bahkan untuk aktivitas perekonomian masyarakat. Kenyamaan pada sirkulasi
pedestrian harus terkoneksi langsung dengan street furniture, perumahan, pusat perbelanjaan dan halte.
Berdasarkan hasil surveysirkulasi pedestrian sudah cukup memberikan kenyamanan karena lebar pedestian
sepanjang Jalan Kemang Raya berukuran + 3m, dimana sudah bisa dilalui untuk 3 orang berdampingandanjalur
pedestrian juga sudah terhubung langsung ke pusat perdagangan dan halte.

Gambar 13. . Sirkulasi sepanjang Jalan Kemang Raya



Pada sirkulasi pedestrian di Jalan Kemang Raya terdapat juga beberapa kerusakan di jalurpemandu (guiding
block) pada beberapa titik yang mengakibatkan ketidak nyamanan dan ketidakamanan bagi pengguna
penyandang tuna netra.

Gambar 14. . Kondisi sirkulasi dan kerusakan guiding block pada jalur pedestrian

Keamanan pada jalur pedestrian bukan hanya mencakup dari segi kriminal, tetapi lebih kepada kejelasan
fungsi sirkulasi, sehingga pejalan kaki terjamin keamanan atau keselamatannya daribahayaterserempetmaupun
tertabrak kendaraan bermotor. Keamanan di jalur pedestrian Jalan Kemang Raya memiliki ketinggian10cmyang
dimana cukup aman dan pengguna merasa lebih nyaman.

Gambar 15. . Tinggi pembatas jalur pedestrian

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian pada trotoar di jalan Kemang Raya,Jakarta Selatan dapat dismpulkan bahwa
pemasangan guiding block pada jalur pedestrian tersebutsudah memenubhiaturan dan standaryangditentukan.

Dengan terpenuhinya aturan dan standar pemasangan guiding block maka jalur pedestrian tersebutsudah
nyaman dan aman serta berfungsi sebagai pemandu bagi penyandang disabilitas tunanetra pada saatberjalan
dan menunggu bis pada halte pemberhentian bis.

Tetapi sangatdisayangkan pada beberapa titik terdapat kerusakan pada guiding block yangsudahterpasang
yang dapat mengganggu kenyamanan dan keamanan pada pengguna pedestrian terutama penyandang
disabilitas tuna netra. Sebagai rekomendasi dalam meningkatkan kenyamanan dan keamanan pejalan kaki
khususnya bagi kaum disabilitas tuna netra disarankan agar selalu melakukan pemeliharaan,perawatan dan
perbaikan berkala oleh dinas terkait.
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